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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan salah satu wujud kemandirian suatu bangsa atau negara 

dalam pembiayaan pembangunan yaitu menggali potensi dalam negeri. Pengertian 

pajak secara awam merupakan iuran dalam bentuk uang (bukan barang) yang 

dipungut oleh pemerintah (negara) dengan suatu peraturan tertentu (tarif tertentu) 

dan selanjutnya digunakan untuk pembiayaan kepentingan-kepentingan umum. 

Dalam hal ini pajak berfungsi sebagai fungsi budgetair (pendanaan) dan regulair 

(mengatur). Pengertian pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 

Pasal 1 adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.  

Pemungutan pajak di Indonesia menganut sistem self assessment dalam 

pemungutan perpajakan. Self assessment system merupakan suatu sistem 

pemungutan pajak yang memberi wewenang, kepercayaan, tanggung jawab kepada 

Wajib Pajak untuk memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri besarnya 

pajak yang harus dibayar.   

Wajib Pajak sering melakukan kesalahan di dalam pembuatan laporan 

keuangan maupun perhitungan pajaknya. Kesalahan yang dilakukan oleh 

perusahaan pada dasarnya akan merugikan Wajib Pajak itu sendiri. Adapun
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 kesalahan yang sering terjadi pada penerapan self assessment system adalah salah 

dalam melaporkan dan menghitung besarnya pajak itu sendiri. Untuk itu sebelum Wajib Pajak 

menyusun SPT Tahunan PPh, alangkah baiknya Wajib Pajak terlebih dahulu melakukan review 

atas pemenuhan kewajiban perpajakannya guna menghindari sanksi perpajakan.  

Tax review adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh para konsultan pajak 

untuk meneliti dan memeriksa apakah perusahaan telah melaksanakan kewajiban perpajakan 

sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Pelaksanaan pemenuhan kewajiban 

perpajakan baik secara perhitungan pajak, pemotongan, pemungutan, penyetoran, pelunasan, 

dan pelaporan untuk menilai kepatuhan pajak yang telah dilakukan. Tax review dilakukan 

untuk mempersiapkan Wajib Pajak dalam menghadapi pemeriksaan pajak. Tax review juga 

dapat menghindari pengenaan beban pajak dan sanksi pajak yang tidak semestinya oleh fiskus. 

Hasil dari tax review untuk meneliti apakah perusahaan telah melaksanakan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan peraturan atau Undang-Undangan perpajakan yang berlaku. Untuk 

mengantisipasi akan terjadinya kesalahan seperti ini, Wajib Pajak dapat melakukan tax review 

guna untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya. Melalui tax review pelaksanaan kewajiban 

perpajakan Wajib Pajak dapat menimimalisir sanksi perpajakan yang dikenakan oleh Wajib 

Pajak. Elemen penting di dalam tax review adalah laporan keuangan. Informasi yang benar 

tentang penghasilan Wajib Pajak sangat penting, untuk dapat menyajikan pengenaan pajak 

yang adil dan benar, Wajib Pajak harus menyelenggarakan pembekuan. 

Dalam hal ini, perusahaan harus menunjuk seseorang yang ahli dalam akuntansi dan 

peraturan perundang-undangan perpajakan. Akuntansi menurut Pasal 28 Undang-Undang 

Nomor 28 tetang KUP adalah proses pencatatan yang dilakukan secara teratur untuk 

mengumpulkan data dan informasi keuangan yang meliputi harta, kewajiban, modal, 

penghasilan dan biaya, serta jumlah harga peroleh dan penyerahan barang atau jasa, yang 
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ditutup dengan menyusun laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi untuk periode 

Tahun Pajak tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih tentang tax review atas 

Pajak Penghasilan dan Pajak Pertambahan Nilai. Penulis melakukan penelitian pada PT. 

Sadhana Mundi Sentosa. Review ini dilakukan guna melihat kewajiban perpajakannya khusus 

selama periode 2019. Aspek permasalahan yang akan diteliti meliputi review perhitungan pajak 

penghasilan dan pajak pertambahan nilai pada PT. Sadhana Mundi Sentosa Tahun Pajak 2019. 

Oleh sebab itu berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian tentang 

tax review pada sebuah perusahaan dalam rangka meminimalisir sanksi perpajakan yang 

mungkin akan terjadi di kemudian hari, dengan judul “Penerapan Tax Review Pajak 

Penghasilan Dan Pajak Pertambahan Nilai  Terkait Pemenuhan Kewajiban Perpajakan 

(Studi Kasus Pada PT. Sadhana Mundi Sentosa)” 

   

1.2 Tujuan Studi Lapang 

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melakukan penelitian bertujuan untuk:  

1. Mengetahuai pelaksanaan kewajiban PPh perusahaan berdasarkan tax review. 

2. Mengetahui pelaksanaan kewajiban PPN perusahaan berdasaran tax review. 

3. Mengetahui kemungkinan sanksi  perpajakan yang akan dikenakan kepada perusahaan 

berdasarkan hasil tax review. 

 

1.3 Manfaat Studi Lapang 

Dengan adanya penelitian ini, semoga dapat memberikan manfaat, yaitu: 

1. Bagi Penulis 
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Untuk menambah pengetahuan atau wawasan dalam melakukan penyetoran, pelaporan 

peraturan perpajakan dan juga mencari pengalaman dalam melakukan tax review. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai panduan melakukan tax review guna meminimalisir kesalahan yang dapat 

terjadi di kemudian hari, sehingga terhindar dari sanksi perpajakan.   

3. Bagi Pembaca 

Memberikan pengetahuan tentang penerapan tax review dan juga dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya.  

 

 

1.4 Ruang Lingkup Studi Lapang 

Pada pembahasan ini terfokus pada: 

Ruang lingkup pajak, seperti bukti potong, faktur pajak maupun surat pemberitahuan, pajak 

penghasilan dan pajak pertambahan nilai yang dikenakan di perusahaan.  

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode penelitian deskriptif. 

Penulis juga melakukan pengumpulan data sekunder melalui penelitian lapangan, seperti 

pengumpulan data yang berkaitan dengan penelitian dan studi lapang, seperti data struktur 

organisasi perusahaan dan dokumen pajak perusahaan. Penulis juga melakukan studi 

kepustakaan untuk memperoleh data.  


